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ABSTRAK

Miskonsepsi merupakan suatu konsep yang tidak sesuai dengan konsep yang diakui oleh para ahli,
sehingga perlu diperbaiki dan diidentifikasi. Tujuan penelitian ini yaitu mengidentifikasi miskonseps siswa
pada materi gaya di kelas VIII SMP. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Sekabupaten
Timor Tengah Selatan, sedangkan sampel penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Soe, SMP Kristen 2
Soe dan SMP Kristen 1 Soe pada materi gaya. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan
metode penelitian jenis survey. Metode survey adalah penelitian yang dilakukan dengan menggunakan soal
sebagai alat penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelgjari adal ah data
dari sampd yang diamhbil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian relatif dan distribusi. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen tes soal diagnostik berupa multiple choice three teir test
dengan alasan yang sudah ditentukan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah editing, coding,
tabulase. Teknik analisis data menggunakan deskriptif kualitatif dengan analisis CRI. Hasil penditian
menunjukan bahwa persentase miskonsepsi siswa pada materi gaya yang paling tinggi di SMP N 2 Soe dengan
persentase 30%, dibandingkan dengan SMP Kristen 2 Soe dan SMP Kristen 1 Soe dan siswa yang paling
banyak paham konsep gaya ada di SMP Kristen 1 Soe dengan persentase 59% dibandingkan dengan SMP
Kristen 2 Soe dan SMP N 2 Soe. Hasil identifikasi miskonsepsi siswa pada materi gaya yaitu resultan gaya, arah
gaya, gaya tak sentuh dan gaya sentuh, gaya berat, gaya normal pada bidang miring, pengaruh gaya.

Kata Kunci : Tes Diagnostik, Gaya, Miskonsepsi.

PENDAHULUAN

Fisika adalah ilmu pengetahuan yang mendasar dan berhubungan dengan perilaku manusia
maupun struktur benda. Fisika juga merupakan ilmu pengetahuan yang mempelgjari tentang alam dan
teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan utama fisika adalah untuk mencari keteraturan dalam
pengamatan manusia pada alam sekitarnya dan dalam kehidupan sehari-hari (Wulandari, dkk., 2018).
Fisika menjadi salah satu mata pelgjaran yang digjarkan pada setiap jenjang pendidikan di Indonesia
mulai dari Sekolah Menengah Pertama (SMP) sampai Sekolah Menengah Atas (SMA). Pada tingkat
SMP, fisikka digjarkan dengan tujuan menumbuhkan kemampuan berpikir yang berguna untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Banyak siswa yang menganggap pelajaran fisika
merupakan pelajaran yang sangat sulit untuk dipahami, mengingat bahwa pelgjaran fisika memiliki
banyak teori-teori serta perhitungan sehingga hanya sebagian kecil siswa saja yang menyukai pelajaran
fisika, sedangkan siswa yang lainnya tidak termotivasi untuk mengikuti pelajaran fisika (Sugeng, dkk.,
2016). Hal inilah yang mengakibatkan siswa sering mengalami salah konsep atau miskonsepsi.

Miskonsepsi adalah suatu konsep yang tidak sesuai dengan konsep yang diakui oleh para ahli.
Miskonsepsi juga dapat diartikan sebagai konsep alternatif, karena dengan istilah itu menunjukan
keaktifan dan peran siswa dalam mengonstruksi pengetahuan yang dimiliki siswa tersebut (Khairaty,
dkk., 2018). Menurut Lestari, dkk., (2015) ada beberapa penyebab munculnya miskonsepsi
diantaranya yaitu penyebab dari siswa, guru, buku teks dan metode mengajar. Penyebab miskonsepsi
yang berasal dari siswa dikarenakan siswa memiliki prakonsepsi awal, kemampuan, tahap
perkembangan, minat dan cara berpikir yang mungkin tidak sesuai dengan konsep sebelumnya.
Miskonsepsi yang berasal dari guru dikarenakan ketidakmampuan guru memahami konsep, kurangnya
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